
AMBON (KR) - Sedikitnya 15 juta

warga negara tercoret namanya dari

kepesertaan BPJS Kesehatan. Pa-

rahnya, pencoretan ini tanpa disertai

penjelasan resmi dari pemerintah.

“Sebanyak 15 juta orang yang di-

coret kepesertaan mereka dari BPJS

Kesehatan dan saya yakin di Maluku

sendiri jumlahnya ada ribuan orang,”

kata Anggota Ombudsman RI Robert

Na Endi Jaweng di Ambon, Kamis

(8/6).

Menurutnya, kondisi ini bisa dike-

tahui seseorang saat sakit dan ber-

urusan dengan rumah sakit atau fasi-

litas kesehatan lainnya. Untuk itu,

perlu penjelasan pemerintah daerah

(pemda), khususnya Dinas Sosial dan

Dinas Kesehatan sebagai transparan-

si informasi agar masyarakat bisa

mengetahui dengan pasti apakah sta-

tusnya masih menjadi peserta BPJS

Kesehatan atau tidak.

“Jangan sampai, orang sudah sakit

baru ketahuan kalau dia bukan lagi

peserta BPJS Kesehatan. Hal itu

harus dijelaskan apakah karena

masalah teknis antara BPJS dengan

Nomor Induk Kependudukan itu tidak

cocok, atau alasan lain seperti ekono-

mi seseorang sudah meningkat dan ti-

dak lagi menjadi peserta BPJS

Penerima Bantuan Iuran (PBI),” jelas

Robert.

Ombusdman RI meminta pemda

proaktif turun ke tingkat bawah un-

tuk menanyakan warga yang sudah ti-

dak didaftar ini seperti apa situasinya,

apakah sudah meninggal dunia, 

* Bersambung hal 15 kol 5

BULAN lalu, Presiden Joko Widodo telah menggaungkan

kembali adanya sensus pertanian. Sensus Pertanian 2023,

yang diharapkan dapat mendata ulang bagaimana potret

pertanian dan gambaran petani baik dalam bentuk data dan

angka yang riil di masyarakat. Sensus Pertanian tahun 2023

ini menjadi suatu hal yang penting dan krusial, karena kita

tahu dalam beberapa bulan terakhir ini banyak sekali

* Bersambung hal 15 kol 1
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● RABU pukul 23.00 sa-

ya nglilir dan pipis di kamar

mandi. Mendadak tubuh sa-

ya tergoyang-goyang ka-

rena ada gempa bumi. Ka-

rena belum selesai pipis,

terpaksa saya pipis dengan

tubuh tergoyang-goyang

gempa. ÒIni pisndut alias

pipis ndangdut,Ó pikir saya.

(Drs Suryadiman MM. Jalan

Gejayan/Afandi Pelemkecut

CT X/24 AYogyakarta)-f

Ganjar Bangunkan Jaringan Air Bersih, Bantu Ribuan Warga
PURBALINGGA (KR)

- Untuk membantu warga

Desa Kutabawa, Keca-

matan Karangreja, Kabu-

paten Purbalingga, Guber-

nur Jawa Tengah Ganjar

Pranowo membangun ja-

ringan air bersih sepan-

jang 13 km, sehingga ma-

syarakat bisa menikmati

air bersih untuk meme-

nuhi kebutuhannya.

Kepala Desa Kutabawa

Budiyono, Kamis (8/6)

menyampaikan, sekitar

3.200 warga Kutabawa ti-

dak lagi kesulitan menda-

patkan air bersih. Bahkan

tersedianya air bersih juga

menurunkan kasus stunt-

ing di Kutabawa. 

Budiyono mengatakan,

bantuan pembangunan

jaringan air bersih sepan-

jang 13 km tersebut di-

pasang mulai Dusun Kali-

pagu, Kecamatan Batura-

den, Kabupaten Banyu-

mas, hingga ke Desa Ku-

tabawa. 

“Alhamdulillah. Sebe-

lum ada jaringan air ber-

sih, angka stunting di De-

sa Kutabawa 200 orang

dari 8.700 jumlah pen-

duduk. Setelah masyara-

kat bisa menikmati air

bersih, sekarang angka

stunting cuma 20 orang,”

tutur Budiyono.

Masyarakat Kutabawa

sangat bersyukur menda-

patkan bantuan jaringan

air bersih. Sebelum ada

bantuan, untuk menda-

patkan air bersih warga

harus ke kampung tetang-

ga sejauh 3 km. Bahkan

saat musin kemarau war-

ga terpaksa membeli air

bersih Rp 5.000 per 20

liter. 

“Ini sudah berlangsung

puluhan tahun. Persoalan

air bersih selesai setelah

Pak Ganjar menjadi gu-

bernur. Pak Ganjar lang-

sung merespons keluhan

masyarakat yang keku-

rangan air bersih setiap

tahun,” tutur Budiyono.

Meski demikian Budi-

yono mengaku masih ada

warganya yang belum bisa

menikmati air bersih se-

cara maksimal, karena

keterbatasan sling atau

tali pengikat berbahan ba-

ja untuk menggantung pi-

pa. Harus ada sling dari

gunung A ke gunung B 

* Bersambung hal 15 kol 5

JAKARTA (KR) - Ketua Umum PDI Perjuangan

Megawati Soekarnoputri menyampaikan perintah harian

kepada seluruh anggota dan kader partai untuk men-

dukung pemerintahan Presiden Joko Widodo (Jokowi) dan

memenangkan Pemilihan Umum (Pemilu) 2024.

“Pada kesempatan yang baik ini, saya sampaikan perin-

tah harian ketua umum untuk dilaksanakan dengan

penuh kedisiplinan dan tanggung jawab,” ujar Megawati

saat menutup Rapat Kerja Nasional (Rakernas) III PDIP

* Bersambung hal 15 kol 1

TUTUP RAKERNAS PDIP

Mega Keluarkan Perintah Harian

BERKONTRIBUSI BESAR TERHADAP PERKEMBANGAN PERSANDIAN

Sultan HB X Terima Anugerah Adhipati Sanapati dari BSSN

BEKASI (KR) - Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono X meneri-

ma Anugerah Adhipati Sanapati dari

Badan Siber dan Sandi Negara

(BSSN), karena dinilai memiliki peran

dan kepedulian besar terhadap per-

kembangan dunia persandian di Tanah

Air. Bahkan Sultan HB X juga meru-

pakan inisiator alias pemrakarsa

berdirinya Museum Sandi bersama

Kepala Lembaga Sandi Negara Re-

publik Indonesia Mayjen TNI Nach-

rowi Ramli pada 2006 lalu.

Penghargaan diserahkan Kepala

BSSN Letjen TNI (Purn) Hinsa

Siburian kepada Sultan HB X di

Avenzel Hotel and Convention, Bekasi,

Jawa Barat, Kamis (8/6) malam. Dua

tokoh lainnya yang memiliki peran be-

sar terhadap persandian yakni Mayjen

TNI (Purn) Dr Rubiono Kertopati dan

almarhum Sultan HB IX yang juga

mendapatkan Anugerah Adhipati

Sanapati dari BSSN.

Penyerahan penghargaan turut di-

saksikan keluarga Mayjen TNI (Purn)

Dr Rubiono Kertopati, Wakil Kepala

BSSN Irjen Pol Suntana, Deputi Kele-

mbagaan dan Tata Laksana Kemen-

terian PAN-RB Nanik Murwati, Di-

rektur Integrasi Data Kependudukan

Nasional David Yama serta Kepala

Diskominfo se-Indonesia.

Sultan HB X mengucapkan terima

kasih atas penghargaan yang dibe-

rikan kepada dirinya dan Sultan HB

IX. Menurutnya, sudah menjadi kewa-

jiban warga negara untuk melaksana-

kan tugas kenegaraan dengan penuh

tanggung jawab dalam hal apapun.

“Bagi saya sendiri, penghargaan ini

tidak hanya untuk saya pribadi tapi

untuk seluruh ASN di Pemda DIY

yang selama ini juga telah mengabdi,

di dalam hubungannya dengan penga-

manan maupun pengembangan siber

dan sandi bagi kepentingan Peme-

rintah Daerah,” ujar Sultan HB X. 

Sultan mengakui, tidak mudah un-

tuk bicara siber maupun sandi karena

perkembangan teknologi membuat

tantangan semakin besar. Teknologi

dan kemajuan memaksa semua orang

tetap belajar, karena kondisi apapun

informasi yang ada lewat transmisi

siber bisa dipotong di tengah jalan.

Apabila dipotong di tengah jalan, akan

ada ketidakutuhan karena bisa ditam-

bah, dikurangi dan bisa bocor.

“Hal-hal seperti ini merupakan sua-

tu tantangan yang luar biasa baik

menyangkut masalah peralatan itu

sendiri yang bisa disalahgunakan

ataupun mungkin permasalahan lain-

nya. Semua itu menjadi tantangan di

masa depan,” katanya.

Gubernur DIY berharap, penga-

manan siber dan sandi di departemen-

departemen dan lembaga-lembaga ne-

gara termasuk di Kedutaan-kedutaan

Besar Indonesia di luar negeri harus di-

tingkatkan. Hal ini sebagai upaya

mengamankan republik ini dari ke-

mungkinan-kemungkinan penyalah-

gunaan ruang siber. Pemda juga wajib

berbuat sesuatu mengikuti perkem-

bangan tantangan zaman, tapi juga

menjaga berita rahasia.

Sebelumnya, Raja Kraton Yogya-

karta ini dinilai mempunyai gagasan

cemerlang menampilkan benda-benda

sejarah persandian di Museum Per-

juangan Yogyakarta yang ditindaklan-

juti pembentukan Tim Pengisian

Koleksi Museum Sandi. Ide pendirian-

nya ditetapkan melalui Keputusan

Kepala Lembaga Sandi Negara Nomor:

KP.601/KEP 116.A/2007 dan penelu-

suran sejarah persandian Indonesia.

Museum Sandi yang menempati ba-

ngunan cagar budaya di kawasan

Kotabaru Yogyakarta diresmikan 29

Juli 2008 sebagai Museum Kriptografi

pertama di Indonesia sekaligus ketiga

di dunia setelah National Cryptologic

Museum di Amerika Serikat dan Cryp-

tology Museum and Bletchley Park di

Inggris.

Selain keberadaan Museum Sandi,

tradisi lain yang masih terpelihara de-

ngan baik di DIY adalah pertemuan

Forum Komunikasi Persandian Dae-

rah (Forkomsanda) setiap bulan. Kepe-

ngurusan Forkomsanda ditetapkan de-

ngan SK Gubernur DIY Nomor 214/

KEP/2022 tentang Pembentukan For-

komsanda DIY yang beranggotakan

unit teknis pelaksana persandian di

wilayah DIY meliputi Pemda DIY,

Pemkab/Pemkot di DIY, TNI, Polri, Ke-

jaksaan Tinggi dan Museum Sandi

DIY.

Ketua Forkomsanda DIY Hari Edi

Tri Wahyu menyampaikan, Gubernur

DIY mendorong kemajuan teknologi

dengan tetap mengutamakan keaman-

an informasi merespons perkembang-

an di ruang siber. Hal ini dibuktikan

dengan dikeluarkannya Peraturan

Gubernur (Pergub) DIY Nomor 31

Tahun 2016 tentang Sistem Mana-

jemen Keamanan Informasi yang

bertujuan melindungi kerahasiaan,

ketersediaan dan keutuhan aset infor-

masi di lingkungan Pemda DIY. Selain

itu, dilakukan penandatanganan nota

kesepahaman (MoU) antara Pemda

DIY dengan BSSN tentang Perlin-

dungan Informasi dan Transaksi

Elektronik pada 2019. 

Hari Edi menyatakan, Sri Sultan

HB IX juga memiliki peran penting

dalam sejarah persandian Indonesia.

Pada masa perjuangan setelah

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia,

khususnya di Yogyakarta tidak lepas

dari peran almarhum Sultan HB IX.

Hal ini dapat dilihat dalam rekam

sejarah dan jejak digital yang masih

bisa ditelusuri hingga sekarang. 

(Ira/Ria)-f

KR-Istimewa

Sultan HB X menerima Anugerah Adhipati Sanapati yang diserahkan
Kepala BSSN Letjen (Purn) Hinsa Siburian.

KR-Istimewa

Almarhum Sultan HB IX

KR-Budiono

Warga memeriksa jaringan air bersih di Kutabawa, Karangreja, Purbalingga
yang pembangunannya dibiayai Pemprov Jawa Tengah. 

KR-Antara//Akbar Nugroho Gumay

Ketum PDIP Megawati Soekarnoputri didampingi
Ketua DPP Puan Maharani dan Prananda Prabowo
mengepalkan tangan usai menutup Rakernas III.


